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3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
  Dalam penelitian  ini peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif, 
adapun penjelesan jenis dan desain penelitian Selain itu, penelitian ini 
menyajikan informasi mengenai partisipan, tempat dan waktu penelitian serta 
teknik pengumpulan data  yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini 
penjelasannya. 
3.1.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif, Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang berdasarkan 
realita atau natural setting yang kompleks dan rinci. Menurut Denzin dan 
Lincoln (1994) dalam menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada 
(Anggito dan Setiawan, 2018:7). 
Menurut Creswell dalam (Semiawan, 2010) penelitian kualitatif 
merupakan suatu pendekatan atau penulusuran untuk memahami dan 
mengeksplorasi suatu gejala atau peristiwa. Pada dasarnya penelitian 
kualitatif ini memiliki dua tujuan yaitu 1) To describe and explore 
(menggambarkan dan mengungkapkan) 2) To describe and explain 
(menggambarkan dan menjelaskan), hal ini juga diperkuat oleh pendapat 
Moleong (dalam Anggito dan Setiawan, 2018:14) yang menyatakan bahwa 
tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan, meramalkan, 
mengklarifikasi dan mengontrol suatu fenomena melalui pengumpulan data. 
Dari beberapa pendapat ahli dan dengan menggunakan pendekatan metode 
kualitatif ini maka peneliti akan melakukan penelitian yang menghadapkan 
kepada suatu peristiwa atau fenomena yang sedang terjadi dengan 
berdasarkan hasil dari sumber dan pengumpulan data.
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3.1.2 Desain Penelitian 
Nawawi dan Martini (Maryati, 2020:44) mengemukakan metode deskriptif 
sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa 
tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya 
yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum 
berdasarka fakta-fakta  historis  tersebut. Penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif ini akan menguraikan data dan fakta dari suatu fenomena dalam 
bentuk uraian yang berbentuk kata-kata ataupun gambar dari pada angka, 
peneliti harus mendeskripsikan obyek, fenomena maupun setting sosial 
melalui tulisan dalam bentuk naratif.  
Penelitian ini mendeskripsikan tentang kemampuan menulis karangan 
deskripsi yang dilakukan oleh siswa kelas IV di SDN 2 Cipaisan serta solusi 
yang akan diperoleh setelah melakukan penelitian. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di SDN 2 Cipaisan yang beralamat di 
Jl. Jenderal Ahmad Yani No.27 Gg. Baing Marjuki RT.8/3 Cipaisan Purwakarta, 
41113. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester kedua Tahun Ajaran 
2020/2021, dengan objek penelitian yaitu karangan deskripsi siswa kelas IV SDN 
2 Cipaisan. 
3.3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Cipaisan 
sebanyak 20 anak. Selain itu, pastisipan lainnya adalah guru wali kelas IV SDN 2 
Cipaisan. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat tahap yang akan dilaksanakan, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan (pengumpulan data), tahap analisis data dan 
tahap penyusunan laporan. Berikut ini penjelasan dari keempat tahapan. 
1. Tahap Persiapan 
Berikut ini hal-hal yang dilakukan dalam tahap persiapan.: 
a. Meminta izin kepada pihak SDN 2 Cipaisan untuk melakukan 
penelitian di sekolah tersebut. 
26 
 
Evelyn Sinaga, 2021 
ANALISIS KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 
Universitas Penddikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
b. Meminta izin dan berdiskusi dengan guru wali kelas IV SDN 2 
Cipaisan perihal partisipan dan waktu penelitian. 
c. Menyiapkan  instrumen penelitian, yaitu meliputi: tes menulis 
karangan deskripsi, pedoman wawncara dengan pasrtisipan penelitian 
dan dokumentasi. 
2. Tahap Pelaksanaan (Pengumpulan Data) 
Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan atau 
pengumpulan data ini, meliputi: 
a. Memberikan tes berupa menulis karangan deskripsi berdasarkan 
gambar yang sudah ada pada lembar kerja (gambar alat transportasi 
tradisional, dalam Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 1) yang telah 
disiapkan untuk 20 siswa kelas IV SDN 2 Cipaisan. 
b. Melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang ada 
dalam pedoman wawancara kepada partisipan penelitian yaitu 
siswa dan guru wali kelas IV SDN 2 Cipaisan. 
c. Mengambil gambar hasil kerja dan situasi saat menulis karangan 
deskripsi sebagai dokumentasi. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis data dari hasil menulis 
karangan siswa, wawancara serta dokumentasi yang telah dikumpulkan 
dari pelaksanaan penelitian. Data akan dianalisis dan diolah sesuai dengan 
teknik analisis data yang digunakan. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
Dalam tahap ini peneliti akan menyusun laporan dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan sesuai dengan ketiga tahapan yang sebelumnya sudah 
dilakukan. 
3.5 Pengumpulan Data 
Dalam penelitian pengumpulan data sangatlah penting dan diperlukan, karena 
jika tidak ada data maka tidak dapat menganalisi data. Pengumpulan data yang 
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3.5.1 Tes 
Penggunaan tes dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil 
tulisan karangan deskripsi siswa yang nantinya akan diukur dan dianalisis. 
Pada umumnya tes bersifat mengukur, walaupun tes kepribadian lebih bersifat 
deskripsi namun lebih mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu 
sehingga interpretasi mirip dengan hasil pengukuran yang telah ditentukan, 
menurut (Sukmadinata, 2011). Dalam hal ini kemampuan siswa dalam 
menulis karangan deskripsi akan diukur sesuai dengan penguasaan setiap 
indikatornya, sesuai dengan tujuan dari tes penempatan mengukur 
penguasaan, kemampuaan dan keunggulan siswa yang digunakan untuk 
menempatkan siswa sesuai dengan tingkat penguasaan serta keunggulannya. 
Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan atau alat yang 
digunakan untuk mengukur suatu keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
bakat maupun kemampuan yang dimiliki oleh individu maupun kelompok, 
Arikunto (dalam Wibowo, 2017:313). Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu teknik tes dengan mencatat data, siswa 
diminta untuk menulis karangan deskripsi dalam waktu 60 menit, sesuai 
dengan tema dan judul yang telah ditentukan yaitu gambar alat transportasi 
tradisional “delman” yang kemudian oleh peneliti data tersebut akan dianalisis 
dan diolah. Berikut ini merupakan komponen penilaian yang merujuk pada 
Imam Suwardi Wibowo (2017:314-315). 
Tabel 3. 1Komponen Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
No Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Kejelasan penggambaran lengkap dengan 
objek yang diamati 
20 
2. Organisasi ide pokok 20 
3. Organisasi isi penyusunan paragraf 20 
4. Unsur Tata Bahasa 20 
5. Unsur ejaan dan tata tulis 20 
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Tabel 3. 2Kisi-kisi Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 







1. Penggambaran objek lengkap dan 






2. Penggambaran objek kurang lengkap 
namun jelas  dan hanya terdiri dari satu 
paragraf. 
15 Cukup 
3. Penggambaran objek kurang lengkap 
dan tidak jelas, serta hanya terdiri kurang 





1. Ide pokok yang ditulis sesuai dengan 






2. Ide pokok yang ditulis kurang sesuai 
dengan judul yang telah ditentukan, 
namun maknanya tidak kabur. 
15 Cukup 
3. Ide pokok yang ditulis tidak sesuai 







1. Penyusunan paragraf kohesif dan 
koherensi baik antar kalimat dalam satu 
paragraf maupun antar paragraf lainnya. 
20 Baik  
2. Penyusunan paragraf kohesif dan 
koherensi kurang baik antar kalimat 





3. Penyusunan paragraf 70% tidak 
kohesif dan koherensi baik antar kalimat 
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No  Aspek Indikator Skor  Kriteria 
2. Bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif dan efektif. 
15 Cukup 
3. Bahasa yang digunakan tidak 












2. Terdapat kurang dari 4 kesalahan ejaan 





3. Terdapat lebih dari 4 kesalahan ejaan 
dan tanda baca. 
10 Kurang 
       Wibowo (2017:314-315) 
3.5.2 Wawancara   
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melakukan 
wawancara kepada guru maupun siswa kelas IV untuk memperoleh data-data, 
wawancara ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan oleh 
peneliti dan akan diajukan kepada partisipan penelitian secara tatap muka dan 
wawancaranya akan direkam.  
Dikutip oleh Satori dan Komariah (dalam Wibowo & Fransisca, 
2013:393) wawancara merupakan suatu pertemuan antara dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan 
interaksi yang berlangsung anatar dua orang dalam situasi saling berhadapan, 
orang yang melakukan wawancara meminta informasi kepada partisipan 
penelitian seputar pendapatnya mengenai topik pembahasan yang diteliti, 
Hasan (Garabiyah, dalam Emir 2016:50). Dari pendapat ahli diatas, maka 
pengumpulan data dengan teknik wawancara ini dilakukan untuk bertukar 
informasi dengan guru dan siswa kelas IV SDN 2 Cipaisan mengenai 
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi Berikut ini pertanyaan 
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Tabel 3. 3Pedoman Wawancara Guru 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pendapat ibu 
tentang keterampilan menulis 
siswa kelas IV? 
 
2. Bagaimana pendapat ibu 
tentang kemampuan siswa 
dalam kegiatan mengarang? 
 
3.  Bagaimana menurut ibu 
kemampuan siswa dalam 
menuangkan ide atau isi 
pikirannya dalam tulisan? 
 
4. Bagaimana menurut ibu 
mengenai pemahaman siswa 
tentang karangan deskripsi? 
 
5. Bagaimana pendapat ibu 
mengenai tata bahasa dan 
ejaan dalam menulis siswa 
kelas IV? 
 
6. Faktor apa saja yang 
mempengaruhi keterampilan 
siswa dalam kegiatan 
menulis karangan deskripsi? 
 
7. Apa saja upaya yang ibu 
lakukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
menulis? 
 
8. Bagaimana solusi untuk 
meningkatkan daya tarik 
siswa dalam menulis 
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 Tabel 3. 4Pedoman Wawancara Siswa 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Apakah kamu tertarik 
dengan kegiatan menulis? 
 
2. Apakah yang kamu ketahui 
tentang karangan deskripsi? 
 
3. Apakah saat menulis 
karangan deskripsi kamu 
merasa sulit dalam 
menuangkan ide pikiranmu? 
 
4. Saat menulis karangan 
deskripsi, apakah kamu 
merasa kesulitan dalam 
menuangkan ide pikiranmu 
karena kosakatamu terbatas? 
 
5. Apakah kamu merasa 
kesulitan dalam menyusun 
kata-kata menjadi sebuah 
kalimat? 
 
6. Apa yang kamu ketahui 
tentang paragraf, tanda baca 
dan ejaan dalam bahasa 
Indonesia? 
 
7. Apakah dalam kehidupanmu 
sehari-hari kamu 
berkomunikasi dengan orang 
disekitarmu menggunakan 
bahasa Indonesia, bahasa 
daerah atau campuran? 
 
8. Bagaimana perasaanmu saat 
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3.5.3 Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data berupa 
lembar kerja siswa dalam menulis karangan deskripsi serta mengambil 
gambar kondisi siswa saat menulis karangan deskripsi yang dilakukan di 
SDN 2 Cipaisan  
3.6 Pengolahan Data  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dilakukan, maka data 
akan diolah melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Membaca, menyimak dan menilai karangan deskripsi sesuai dengan aspek 
yang telah ditentukan. 
2. Memberi skor dan kriteria pada masing-masing aspek sesuai dengan 
kriteria penskoran yang telah tentukan.  
3. Merekap data yang telah diperoleh dari menilai karangan deskripsi siswa 
dari setiap komponen yang diteliti. 
4. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari penilaian setiap komponennya, 
kemudian mencari rata-ratanya dan menentukan kriteria kemampuan siswa 
dalam menulis karang deskripsi.  







X = Nilai rata-rata 
   = Jumlah semua nilai siswa  
n = Jumlah siswa  
Setelah mencari nilai rata-rata siswa, maka tahap selanjutnya yang dilakukan 
yaitu menentukan kriteria penilaian. Adapun skala dari kriteria penilaian 
kemampuan menulis karangan deskripsi yang dimodifikasi dari pedoman kriteria 
penilaian yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (dalam Wibowo, 2017:317) 
seperti tabel di bawah ini. 
Tabel 3. 5Kriteria Kualitas Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
No Interval Predikat 
1. 85-100 Sangat baik 
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No Interval Predikat 
2. 75-84 Baik 
3. 60-74 Cukup Baik 
4. 40-59 Kurang Baik 
5. 0-39 Tidak Baik 
 
Dalam tabel tersebut skor tertinggi yang diperoleh dimulai dari interval 
85-100, menunjukkan kriteria sangat baik yaitu siswa dapat menggambarkan 
objek dengan lengkap, jelas, karangan terdiri lebih dari satu paragraf, ide pokok 
sesuai dengan judul karangan, maknanya tidak kabur, penyusunan kalimat dan 
paragraf kohesif dan koherensi, penggunaan tata bahasa yang komunikatif dan 
efektif serta tidak ditemukan kesalahan dalam ejaan dan tanda baca. 
Perolehan skor mulai dari interval  75-84, menunjukkan kriteria baik yaitu 
jika siswa menggambarkan objek dengan lengkap namun kurang jelas, 
penyusunan kalimat dan paragraf kadang-kadang  kurang kohesif dan koherensi, 
penggunaan tata bahasa kadang-kadang kurang komunikatif dan efektif, terdapat 
beberapa kesalahan ejaan dan tanda baca namun tidak mengganggu maknanya. 
Perolehan skor mulai dari interval 60-74, menunjukkan kriteria cukup baik 
jika siswa menggambarkan objek kurang lengkap namun jelas, makna tidak kabur, 
penggunaan tata bahasa tidak komunikatif dan efektif, dan terjadi beberapa 
kesalahan dalam ejaan serta serta tanda baca. 
Perolehan skor mulai dari interval 40-59, menunjukkan kriteria kurang 
baik jika siswa menggambarkan objek kurang lengkap dan jelas, penyusunan 
kalimat maupun paragraf 70% tidak kohesif dan koherensi, penggunaan tata 
bahasa kurang komunikatif dan efektif, terjadi kesalahan dalam ejaan dan tanda 
baca yang cukup merusak makna. 
Perolehan skor yang kurang dari 39, menunjukkan kriteria tidak baik jika 
siswa menggambarkan objek kurang lengkap dan kurang jelas, penyusunan 
kalimat maupun paragraf tidak kohesi dan koherensi, penggunaan tata bahasa 
tidak komunikatif dan efektif, terjadi kesalahan dalam ejaan dan tanda baca yang 
mengaburkan makna dan membuat rancu. 
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3.7 Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan setelah data-data terkumpul, Miles dan  Huberman 
dalam (Emzir, 2016) mengemukakan bahwa ada 3 macam kegiatan menganalisis 
data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
2. Model Data (Data Display) 
3. Penarikan Kesimpulan  
 
 
